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Abstrak 

 

PERAN RITUAL ADAT DALAM PROSES PEMBANGUNAN 

TERHADAP TUJUH TAHAPAN SA’O SUKU RENDU 
 

Oleh 

Muhammad Nadhif Putra Machvi 

NPM: 6111901172 

 
Sa’o, rumah adat Suku Rendu, memiliki peran vital sebagai tempat tinggal dan pusat 

aktivitas sehari-hari masyarakat. Tersebar di 12 Kampung Adat Suku Rendu di Kabupaten Nagekeo, 

Sa’o menjadi simbol keunikan dalam adat, budaya, dan tradisi mereka. Dengan 7 tingkatan, Sa’o 

mencerminkan status sosial dan ekonomi masyarakat Suku Rendu, menandai keberagaman dan 

kompleksitas struktur sosial mereka. 

 

Pembangunan Sa’o melibatkan aturan, adat, dan tradisi yang ketat, termasuk ritual adat 

yang dilakukan disetiap prosesnya dengan makna dan simbolisme yang dipercaya oleh Suku Rendu. 

Masyarakat Suku Rendu memegang peran penting dalam setiap tahap pembangunan, menciptakan 

keterlibatan yang erat dari seluruh kampung. Hal ini menjelaskan mengapa adat, budaya, dan tradisi 

Suku Rendu tetap terjaga hingga saat ini, karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

menjaga warisan budaya mereka. 

 

Penelitian ini secara khusus bertujuan memahami peran ritual adat dalam konteks 

pembangunan sebuah Sa’o dan ketujuh tahapannya. Dengan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian ini menggali pemahaman mendalam tentang ritual adat yang ada pada proses 

pembangunan sebuah Sa’o. Hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

ritual adat memainkan peran sentral dalam pelestarian adat dan tradisi Suku Rendu serta dampak 

positifnya dalam pengembangan ekonomi lokal melalui pariwisata budaya yang terkait dengan Sa’o. 

 

Kata-kata kunci: Sa’o, Suku Rendu, Peran Masyarakat, Material, Tektonika, Ritual 
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Abstract 

 

THE ROLE OF TRADITIONAL RITUALS IN THE ASSEMBLY 

PROCESS AND ITS IMPACT ON THE SEVEN STAGES OF 

SA’O OF THE RENDU TRIBE 

by 

Muhammad Nadhif Putra Machvi 

NPM: 6111901172 

 
Sa’o, the traditional house of the Rendu Tribe, plays a vital role as both a residence and 

the central hub for daily activities of the community. Spread across 12 Traditional Villages of the 

Rendu Tribe in the Nagekeo Regency, Sa’o stands as a symbol of the uniqueness in their customs, 

culTure, and traditions. With its 7 levels, Sa’o reflects the social and economic status of the Rendu 

Tribe, marking the diversity and complexity of their social strucTure. 

 

The construction of Sa’o involves strict rules, customs, and traditions, including customary 

rituals performed at each stage, imbued with meanings and symbolism believed by the Rendu Tribe. 

The Rendu community plays a significant role in every phase of the construction, creating a close 

involvement from all villages. This explains why the customs, culTure, and traditions of the Rendu 

Tribe remain preserved to this day, as it involves active participation of the community in 

safeguarding their cultural heritage. 

 

This research specifically aims to understand the role of customary rituals in the context of 

constructing a Sa’o and its seven stages. Using a qualitative descriptive research method, this study 

delves into a deep understanding of the customary rituals involved in the process of constructing a 

Sa’o. The results are expected to provide insights into how customary rituals play a central role in 

preserving the customs and traditions of the Rendu Tribe and their positive impact on local 

economic development through cultural tourism associated with Sa’o. 

 

Keywords: Sa’o, Rendu Tribe, Community Role, Material, Tectonics, Rituals 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nagekeo merupakan sebuah kabupaten dari Nusa Tenggara Timur (NTT) dimana 

didalamnya terdapat berbagai macam suku adat dimana salah satunya adalah Suku Rendu, 

Suku Rendu merupakan sebuah suku yang menempati dua belas Kampung adat yang ada 

didalam Nagekeo, Suku Rendu sendiri merupakan sebuah Suku yang kental akan adat dan 

juga tradisi salah satunya adalah adat dan tradisi dalam arsitektur, dimana sampai saat ini 

juga adat dan tradisi dari Suku Rendu ini masih terjaga dan masih sering dijalankan secara 

annual oleh Suku Rendu, dari cara berpakaian, ritual, dan juga dalam konteks arsitektur 

yaitu rumah adat mereka yang diberi nama Sa’o. 

 

Sa’o merupakan tempat tinggal atau rumah dari Masyarakat Suku Rendu. Sa’o 

merupakan salah satu adat dan tradisi yang menarik dari Suku Rendu dimana Sa’o  sendiri 

memiliki tujuh tingkatan dimana jika Masyarakat Suku Rendu ingin membangun sebuah 

rumah mereka wajib mengikuti peraturan mengenai tujuh tingkatan Sa’o dan memulai 

membangun dari tingkatan pertama dan dengan bertahap naik tingkatan sampai tingkatan 

terakhir. 

 

Pada setiap tingkatan Sa’o pada rumah adat Suku Rendu terdapat peraturan, adat dan 

ritual yang wajib diikuti seperti nama, bentuk, ruang, ornamentasi, material dan juga ritual 

dan proses pembangun sebuah Sa’o. Adat dan tradisi pada setiap tingkatan Sa’o berbeda 

dimana dari tingkatan paling awal memiliki ciri ciri yang sederhana dan semakin rumit dan 

banyak seiring naiknya tingkatan Sa’o pada rumah adat Suku Rendu. 

 

      
Gambar 1.1 Sa’o Ji Vao Kampung 

Tutubhada 

Gambar 1.2 Sa’o Naga Nusa Kampung 

Nunungongo 
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Material yang dipakai dalam membangun sebuah Sa’o memiliki beberapa 

peraturannya sendiri dimana didalam sebuah Sa’o untuk setiap bagian sebuah Sa’o 

memiliki peraturan mengenai material apa yang harus dipakai dan bagaimana Masyarakat 

Suku Rendu itu sendiri mendapatkan material tersebut, peraturan ini pun berlaku dan 

memiliki keberagaman untuk setiap tujuh tingkatan Sa’o.  

 

Selain material bagaimana Masyarakat Suku Rendu membangun sebuah rumah 

tinggal memiliki peraturan yang harus diikuti dan juga ritual ritual yang wajib dijalankan 

dalam proses membangun rumah adat tersebut, cara membangun dan ritual ritual yang 

dijalankan juga berbeda berdasarkan tujuh tingkatan Sa’o. Dalam proses membangun serta 

ritual ritual yang dilakukan untuk membangun sebuah rumah adat diikuti oleh seluruh 

warga dalam Kampung Suku Rendu tersebut. 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran Masyarakat dalam proses 

pembangunan dan juga  ritual adat dalam pendirian sebuah Sa’o dari proses Pembangunan, 

pemilihan material, tektonika, ritual adat, bentuk fisik dan juga simbolisme dari sebuah 

Sa’o dan terpenting yaitu peran dari Masyarakat Suku Rendu sendiri dalam Pembangunan 

sebuah Sa’o dengan semua adat, tradisi dan budaya yang terikat pada Suku Rendu itu 

sendiri Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang proses dan praktik ini.  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana masyarakat Suku Rendu dapat terus menjaga adat, tradisi dan budaya yang 

Gambar 1.3 Pembangunan Sa’o Tingkat 1 Kampung Boamara 
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sudah ditetapkan oleh para leluhur mereka dan juga mengetahui simbolisme dan juga peran 

dari rumah tinggal mereka dari beragamnya kekhususan yang harus diikuti untuk sebuah 

rumah tinggal pada kampung kampung Suku Rendu. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah ritual adat mempengaruhi proses pembangunan? 

b. Apa peran ritual adat terhadap Evolusi ketujuh tahapan Sa’o? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Memahami proses Pembangunan setiap tingkatan Sa’o dan kegiatan kegiatan yang 

dilakukan dalam pembangunannya.  

b. Mengidentifikasi Peran dari masyarakat Suku Rendu dalam Pembangunan sebuah 

Sa’o. 

c. Mengidentifikasi simbolisme dari proses dan peran masyarakat Suku Rendu dalam 

keputusan keputusan khusus dalam Pembangunan sebuah Sa’o. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang adat, 

tradisi, dan budaya Suku Rendu, serta bagaimana mereka diwujudkan dalam praktik adat 

dan tradisi yang sampai sekarang masih diterapkan dalam Pembangunan sebuah Sa’o. 

Penelitian ini dapat membantu dalam pelestarian dan pemahaman yang lebih baik tentang 

warisan budaya, adat, dan tradisi dari masyarakat suku rendu dalam upaya melestarikan 

budaya, tradisi, dan adat Suku Rendu. 
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1.5. Kerangka Penelitian 

 

 

  

Tabel 1.1. Tabel Kerangka Penelitian 
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1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

memahami secara mendalam suatu fenomena, situasi, atau konteks tanpa mengukur angka 

atau statistik. Penelitian ini lebih berfokus pada pemahaman mendalam, narasi, dan makna 

yang terkandung dalam fenomena tersebut. Penelitian deskriptif kualitatif sering dilakukan 

dalam ilmu sosial dan humaniora. 

 

Penelitian deskriptif kualitatif sering memberikan konteks yang lebih luas dalam 

menjelaskan fenomena, termasuk faktor-faktor sosial, budaya, dan historis yang 

memengaruhi atau terkait dengan fenomena tersebut. Fleksibilitas dalam metode penelitian 

sangat diperhatikan, dan peneliti dapat mengubah pendekatan atau arah penelitian 

berdasarkan perkembangan pemahaman mereka. 

 

Tujuan utama dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk memberikan 

gambaran mendalam dan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang diteliti, 

menjelaskan hubungan dan makna di dalamnya, serta memahami perspektif dan konteks 

sosial yang terlibat.  

 

d. Etnografi 

Penelitian etnografi berfokus pada pemahaman mendalam tentang budaya dan 

praktik sosial suatu kelompok, dengan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat 

setempat. Metode ini akan membantu Anda mendapatkan pemahaman yang dalam tentang 

adat dan tradisi mereka. 

e. Pendekatan Interpratif 

Pendekatan interpretatif adalah metode untuk memahami makna yang diberikan oleh 

objek penelitian terhadap praktik-praktik mereka. Dengan metode ini memerlukan refleksi 

mendalam tentang perspektif budaya dan pandangan dunia mereka. 
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1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Kampung Rendu Ola, Desa Rendu Butowe, Kabupaten Nagekeo, NTT 

Kampung Rendu Ola merupakan Kampung Kepala dari Suku Rendu dan merupakan 

kampung pertama dan tertua dari suku Rendu. Sudah terdapat 11 Kampung Adat dari Suku 

Rendu yang berdiri dan semuanya berawal dari Kampung Rendu Ola. Terdapat 8 Sa’o yang 

terdapat didalam Kampung Rendu Ola namun untuk tingkatan untuk setiap massanya 

belum bisa dipastikan. 

 

     

 

 

b. Kampung Boamara, Desa Wajomara, Kabupaten Nagekeo, NTT 

Kampung Boamara merupakan Kampung ketiga yang berdiri setelah Kampung 

Rendu Ola. Terdapat 10 Sa’o didalam Kampung Boamara dengan 1 tingkat 2 dan 1 tingkat 

7 untuk Sa’o yang berada di Kampung Boamara. Namun terdapat keunikan dimana didalam 

Kampung Boamara walaupun salah satu kampung awal dari Suku Rendu terdapat 8 Sa’o 

yang belum memasuki 7 tingkatan tersebut dan masih dalam tahap transisi. 

     

    

Gambar 1.4. Aerial View Kampung Rendu 

Ola 
 

Gambar 1.5. Sa’o, Kampung Rendu Ola 
 

Gambar 1.6. Aerial View Kampung 

Boamara 
 

Gambar 1.7. Sa’o, Kampung Boamara 
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c. Kampung Nunungongo, Desa Tengatiba, Kabupaten Nagekeo, NTT 

Kampung Nunungongo merupakan kampung yang cukup besar dimana memiliki 11 

Sa’o didalam Kampungnya. Terdapat 6 tingkatan didalam kampung Nunungongo dari 7 

tingkatan di adat Suku Rendu, dimana terdapat 1 tingkat 1, 1 tingkat 2, 2 tingkat 4, 3 tingkat 

5, 1 tingkat 6, 1 tingkat 7, dan 1 tingkat transisi. Dengan beragamnya variasi di Kampung 

Nunungongo dapat membantu proses pendataan dan juga sebagai objek komparasi. 

 

    

 

 

Kampung Nunungongo merupakan kampung yang cukup besar dimana memiliki 11 

Sa’o didalam Kampungnya. Terdapat 6 tingkatan didalam kampung Nunungongo dari 7 

tingkatan di adat Suku Rendu, dimana terdapat 1 tingkat 1, 1 tingkat 2, 2 tingkat 4, 3 tingkat 

5, 1 tingkat 6, 1 tingkat 7, dan 1 tingkat transisi. Dengan beragamnya variasi di Kampung 

Nunungongo dapat membantu proses pendataan dan juga sebagai objek komparasi. 

 

d. Kampung Tutubhada, Desa Rendu Tutubhada, Kabupaten Nagekeo, NTT 

Kampung Tutubhada merupakan kampung yang sudah menjadi kampung wisata dan 

merupakan kampung pertama dari 12 kampung Suku Rendu yang menjadi Kampung wisata 

secara resmi. Terdapat 4 massa didalam Kampung Tutubhada dimana 11 merupakan Sa’o 

dan 2 merupakan homestay. Terdapat 5 tingkat transisi, 3 tingkat 1, dan 4 tingkat 7. 

Gambar 1.8. Aerial View Kampung 

Nunungongo 
 

Gambar 1.9. Sa’o, Kampung Nunungongo 
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e. Ekspedisi Rendu 2022, Arsitektur Hijau Universitas Katolik Parahyangan 

Penelitian ini dilakukan selama 7 hari pada tanggal 8-14 Agustus 2022. Penelitian 

dilakukan pada setiap harinya di tanggal tersebut dimana penelitian dimulai dari pukul 

08.00 – 12.00 WITA. Dan dilanjutkan kembali pada pukul 13.00 – 17.00 WITA. 

 

f. Penelitian 

Penelitian lanjutan dilaksanakan pada 18 – 21 november. Penelitian dilakukan pada 

setiap harinya dan penelitian dimulai dari pukul 08.00 WITA – 17.00 WITA. 

 

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi non-partisipan melibatkan pengamatan dari luar tanpa interaksi langsung 

dengan masyarakat. Peneliti dapat mengamati proses pembangunan Sa’o, ritual, atau 

aktivitas adat dari kejauhan. Pendekatan ini dapat membantu dalam mendapatkan 

pandangan objektif tentang kegiatan tersebut. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara mendalam dengan anggota masyarakat Suku Rendu, tokoh 

adat, atau ahli budaya lokal dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang adat dan 

tradisi mereka. Anda dapat bertanya tentang proses pembangunan Sa’o, ritual, dan makna 

budaya yang terkait. 

Gambar 1.10. Aerial View Kampung 

Tutubhada 

Gambar 1.11. Sa’o, Kampung Tutubhada 
 



 

9 

 

c. Etnografi 

Penelitian etnografi berfokus pada pemahaman mendalam tentang budaya dan 

praktik sosial suatu kelompok. Anda dapat melakukan penelitian etnografi dengan tinggal 

sementara di kampung-kampung Suku Rendu untuk mengamati dan berinteraksi dengan 

masyarakat secara langsung. Ini akan membantu Anda mendapatkan pemahaman yang 

dalam tentang adat dan tradisi mereka. 

 

d. Studi Kasus 

Melakukan studi kasus terhadap satu atau beberapa kampung Suku Rendu dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana adat dan tradisi mereka 

tercermin dalam pembangunan Sa’o. Ini akan memungkinkan Anda untuk menjelajahi 

kasus-kasus individu secara mendalam. 

 

1.6.4. Tahap Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 

Dari hasil pendataan dan penelitan berdasarkan metode metode yang sudah 

dilakukan, akan dilakukan dengan menganalisis dari data yang sudah didapatkan dari hasil 

penelitian dan dilanjut dengan studi Pustaka dengan itu membandingkan hasil pendataan 

dan juga perbandingan dengan teori-teori dan dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan. 
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